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MOTTO

“Whatever comes to your hand to do with all your power, do it because there is
no work, or thought, or knowledge, or wisdom in the place of the dead to which
you are going.”

( Ecclesiastes 9:10)

“l do what I love and | love what | do”

(Balthazar-American Dragon)
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul nilai-nilai pendidikan karakter dalam Langen Carita
lakon Patine Arya Penangsang mendeskripsikan pendidikan karakter di dalamnya.
Pendidikan karakter di Indonesia sedang diterapkan kembali untuk membentuk
siswa memiliki akal pikiran dan budi pekerti dan dapat diajarkan melalui
pendidikan seni, salah satunya langen carita di Taman Kesenian Ibu Pawiyatan
Tamansiswa Yogyakarta. Langen carita merupakan pendidikan seni yang ditujukan
untuk membentuk karakter anak sebagai lanjutan pendidikan seni dolanan anak.
Langen carita adalah bentuk dari metode sariswara yang di dalamnya terdapat
sastra, tembang/lagu/musik/karawitan, cerita dan solah bawa dalam bentuk opera
kecil atau sandiwara anak, ditujukan untuk anak umur 10-14 tahun. Langen carita
juga berkembang sebagai seni pertunjukan dengan banyak cerita sejarah, babad atau
kehidupan sehari-hari, salah satunya patine Arya Penangsang. Cerita ini terdapat
pendidikan karakter yang dapat diajarkan pada anak pada proses latihan dan
pementasan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
karakter dalam Langen Carita lakon Patine Arya Penangsang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengkaji,
menganalisis, mengungkapkan, menggambarkan nilai-nilai pendidikan karakter di
dalamnya. Penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data
studi pustaka, wawancara, observasi dan dokumentasi, yang kemudian divalidasi
menggunakan triangulasi, kemudian dianalisis sesuai kebutuhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Langen Carita lakon Patine Arya
Penangsang memiliki nilai-nilai pendidikan karakter religius, toleransi (saling
menghargai dan tepa salira), disiplin, kreatif, cinta tanah air, tanggungjawab,
kepemimpinan, percaya diri, pantang menyerah, kerja sama, patuh, tekun, sabar,
sopan santun dan ikhlas. Hal ini ditujukan untuk membentuk karakter anak selama
proses latihan dan pementasan sehingga penonton juga dapat mengambil nilai-nilai
dari pertunjukan Langen Carita lakon Patine Arya Penangsang.

Kata kunci : nilai-nilai pendidikan karakter, langen carita patine Arya
Penangsang, deskriptif kualitatif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan pembelajaran pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap dan kebiasaan pada setiap individu dan kelompok
masyarakat. Pendidikan di Indonesia meliputi banyak hubungan terhadap
pembentukan dan perubahan seseorang dan meliputi pendidikan di rumah atau
keluarga, sekolah, dan meliputi partisipasi individu dalam jaringan sosial
masyarakat (Taher, 2014: 549). Pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan
karakter bangsa bagi generasi muda, dan juga proses pengembangan budaya dan
karakter bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di
masa mendatang (Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010: 4). Dalam Undang-undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional (UU sidiknas),
pasal 3 menyebutkan,

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggungjawab” (Kementerian Pendidikan Nasional
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010: 2).

Oleh karena itu, pendidikan nasional menjadi dasar tujuan pendidikan budaya
dan karakter bangsa melalui budaya daerah dan kesenian daerah dalam setiap

individu dan masyarakat tumbuh dan berkembang.



Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan mulai menggalakkan pendidikan
karakter agar peserta didik memiliki kepribadian yang kokoh dan berkarakter kuat.
Hal ini diwujudkan dengan diberlakukannya pendidikan berbasis karakter di semua
jenjang pendidikan di Indonesia, yang dimulai pada tahun ajaran baru 2011/2012
dan masih diberlakukan hingga saat ini (Aulia, 2011, 15 Februari 2020). Hal ini
sebelumnya juga telah dilakukan pada tahun 1960-an oleh pemerintah dalam wujud
klarifikasi nilai, dengan pendekatan tinggi yang didasarkan pada relativisme, dan
etik (Astuti, 2011: 244).

Pendidikan karakter dilakukan untuk membentuk moral peserta didik maupun
lulusan-lulusan dari sekolah untuk membantu membangun bangsa dan negara,
tanpa menghilangkan nilai-nilai luhur dan budaya yang sudah ada di masyarakat
Indonesia. Pendidikan karakter dapat diajarkan sejak anak berusia dini melalui
jenjang pendidikan keluarga, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), sampai ke
jenjang perguruan tinggi. Pendidikan karakter dapat diajarkan kepada peserta didik
salah satunya melalui pendidikan seni dan budaya.

Fungsi seni sebagai media pendidikan menjadikannya memiliki potensi yang
besar untuk membentuk moral anak karena memilki pengaruh yang besar pada
perkembangan afektifnya, melalui seni juga peserta didik dapat belajar mengolah
rasa dan mengembangkan imajinasinya yang melibatkan domain kognitif,
psikomotor, dan afektif (Astuti, 2011: 254-258). Kesenian juga menjadi sebagian
dari kebudayaan itu sendiri, karena timbul dan tumbuhnya berhubungan dengan

jiwa perasaan manusia (Dewantara, 2013: 189).



Dalam karya seni pula terkandung narasi yang berisi contoh dan teladan,
hikmat dan nasihat, ganjaran atau sebaliknya, hukuman yang berkaitan dengan
pembentukan karakter (Ratna, 2014: 232). Sehingga dapat disimpulkan, jika
pendidikan karakter dapat diajarkan melalui kesenian yang terdapat di lingkungan
peserta didik tinggal, sehingga mempermudah dalam mengajarkan pendidikan
karakter.

Pendidikan karakter dan budaya melalui pendidikan seni telah dilakukan oleh
Ki Hadjar Dewantara sejak beliau mendirikan Perguruan Tamansiswa pada tanggal
3 Juli 1992, “Taman Siswa, a private school established by Ki Hajar Dewantara
1922 was the pioneer to forward the necessity of art education as foundation for
augmenting nationalism during those periods” (Taman Siswa, sekolah privat yang
didirikan oleh Ki Hajar dewantara tahun 1922 adalah pelopor terdepan perlunya
pendidikan seni untuk menambah nasionalisme pada periode itu.) (Bandem, 2002:
6). Hal ini terdapat dalam sengkalan “Ambuka Suwara Angesti Wiji” yang terdapat
di tangga Pendapa Tamansiswa, yang artinya membuka suara (menembang,
menyanyi, melakukan kesenian), sebagai pepucuk (landasan) daripada angesti wiji
(mendidik) (Dewantara, 2013: 355). Pendidikan seni merupakan salah satu cara Ki
Hadjar Dewantara mengajarkan kepada anak-anak mengenai pendidikan karakter
dan budi pekerti, secara menyenangkan. Oleh karena itu “Art should be the basic of
education” (seni harus menjadi dasar dalam pendidikan) (Read dikutip dalam
Kasiyan, 2002: 34).

Seni dan budaya memang digunakan oleh Ki Hadjar Dewantara untuk

membentuk “wadah” yang terdapat dalam setiap diri anak.



Melalui pendidikan seni inilah yang dikemudian hari selalu diingat dan
dilakukan hingga dewasa nanti, serta melatih setiap indera yang peserta didik miliki
dan melatih empati peserta didik terhadap orang lain.

Seni yang diajarkan di Tamansiswa adalah dolanan anak, langen carita, tari,
karawitan, pencak silat, nembang, menyanyi, drumband. Semakin berkembangnya
zaman, pendidikan melalui seni ini mulai diajarkan di luar jam pelajaran sekolah,
atau melalui intrakurikuler. Beberapa seni di atas kemudian mengalami perubahan
seperti dolanan anak, langen carita, karawitan, tari, menyanyi dan nembang.

Taman Kesenian merupakan pendidikan nonformal (sanggar) yang
mengajarkan pendidikan seni khas Tamansiswa, dan seni yang ada, tumbuh dan
berkembang di Yogyakarta. Pada tahun 2019-2020, Taman Kesenian memiliki
kelas tari, karawitan, paduan suara, macapat, dolanan anak, langen carita dan
langen sekar yang terbuka untuk umum maupun murid Perguruan Tamansiswa
sendiri. Melalui beberapa kelas di atas, langen carita merupakan salah satu
pendidikan seni yang menarik.

Langen carita sendiri merupakan karya Ki Hadi Sukatno untuk anak-anak usia
10-14 tahun, yang mempresentasikan tiga aspek seni yang terintegrasi, yakni seni
drama, seni tari dan seni musik sekaligus. Langen carita menjadi menarik karena
mengangkat kisah sejarah, babad, atau kehidupan sehari-hari. Lakon Patine Arya
Penangsang dipilih karena bercerita mengenai sejarah Arya Penangsang yang
gugur saat berperang melawan Sutawijaya dan prajurit Pajang.

Lakon Patine Arya Penangsang merupakan karya Ki Hadi Sukatno yang lahir

pada tahun 1915 dan meninggal pada tahun 1983. Langen carita biasanya disajikan



untuk penonton semua umur, namun penulis tertarik karena lakon tersebut
diajarkan pada siswa Taman Muda (SD) di Perguruan Tamansiswa dan di Taman
Kesenian sejak tahun 1963 sampai sekarang, sebagai media pendidikan seni budaya
yang dapat membentuk karakter anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat ketertarikan terhadap langen
carita dilihat dari segi bentuk pertunjukannya, karena terdapat seni drama, tari dan
musik. Pemilihan lakon Patine Arya Penangsang sebagai objek penelitian, karena
ingin mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di
dalamnya. Selain itu, cerita Arya Penangsang gugur merupakan salah satu lakon
yang dimainkan hanya pada momen tertentu di Tamansiswa seperti misalnya
memperingati hari lahir Perguruan Tamansiswa atau pementasan. Lakon Patine
Arya Penangsang memiliki jalan cerita yang unik sebagai pendidikan seni untuk
membentuk karakter anak karena menceritakan mengenai Arya Penangsang gugur.
Selain itu, fokus penelitian yang akan dilakukan adalah mengkaji ketika proses
latihan berlangsung (naskah, tembang dan tari) dan ketika pementasan Langen
Carita Lakon Patine Arya Penangsang.

B. Rumusan Masalah

Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Langen Carita

Lakon Patine Arya Penangsang?
C. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Langen

Carita Lakon Patine Arya Penangsang.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Langen Carita
Lakon Patine Arya Penangsang ada dua, yakni:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam Langen Carita Lakon Patine Arya
Penangsang, sebagai pembelajaran pendidikan karakter melalui seni dan budaya
daerah setempat. Selain itu Langen Carita Lakon Patine Arya Penangsang
menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan oleh guru-guru seni budaya
untuk mengajarkan pendidikan karakter melalui seni atau sebagai tambahan ilmu
pengetahuan mengenai jenis-jenis atau tingkatan dalam kesenian yang
terintegrasi di Yogyakarta (langen carita, langen sekar, langen asmara, langen
driya, dan langen mandra wanara).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa dapat belajar hal baru melalui pendidikan seni. Siswa dapat
memperhalus pancaindranya dan budi pekertinya selama proses
pembelajaran, kemudian siswa dapat menyalurkan minat dan bakatnya dalam
bidang kesenian, serta membantu siswa dalam mengolah emosinya terhadap
dirinya sendiri maupun terhadap orang lain dan belajar mencintai serta

melestarikan budaya daerahnya.



b. Bagi Guru
Guru dapat memahami setiap karakter dan potensi siswa yang
dibimbingnya serta bisa membangun dan menjalin hubungan yang baik
dengan siswanya. Guru juga mempunyai cara baru dalam menanamkan
pendidikan karakter pada siswa dengan cara yang lebih menyenangkan
melalui pendidikan seni Langen Carita Lakon Patine Arya Penangsang.
Guru juga dapat mempelajari hal-hal baru yang belum pernah dipelajari
sebelumnya, serta mendapat pengalaman menarik.
c. Bagi Masyarakat
Langen Carita Lakon Patine Arya Penangsang dapat dikenal kembali di
kalangan masyarakat luas, tidak hanya terbatas di lingkungan Perguruan
Tamansiswa saja. Selain itu, Langen Carita Lakon Patine Arya Penangsang
dapat menjadi salah satu cara pelestarian budaya, sekaligus menanamkan
pendidikan karakter dan budi pekerti pada anak melalui pendidikan seni.
E. Sistematika Penelitian
1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi berisi tentang sampul, halaman judul, halaman
pengesahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar

lampiran, daftar simbol, dan abstrak.

2. Bagian Inti
Bagian inti skripsi berisi tentang:

BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari, Latar Belakang Masalah, Rumusan



BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika

Penulisan.

: Tinjauan pustaka yang terdiri dari, Landasan Teori, Penelitian yang

Relevan dan Kerangka Berpikir.

: Metode penelitian yang terdiri dari, Objek dan Subjek Penelitian,

Tempat dan Waktu Penelitian, Prosedur Penelitian, Sumber Data,
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data, dan Teknik Validasi dan

Analisis Data.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan mengenai objek yang diteliti.

Meliputi profil Taman Kesenian Ibu Pawiyatan Tamansiswa,
penjelasan mengenai Langen Carita Lakon Patine Arya
Penangsang dalam unsur drama, tari, dan musik, dan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam Langen Carita Lakon Patine Arya

Penangsang dalam unsur drama, tari, dan musik.

: Berisi tentang Kesimpulan penelitian dan Saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, daftar istilah dan lampiran.
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